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ABSTRAK 

 

 

Amin Rais/ 222019113/ 2023/ Pengaruh Fraud Triangle Terhadap Terjadiya 

Kecurangan Dengan Kualitas Akhlak Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada 

Bank BRI dan BNI di Kota Palembang). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pangaruh fraud triangle terhadap 

terjadinya kecurangan dengan kualitas akhlak sebagai variabel moderasi. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah empiris. Jenis penelitian yang digunakan 

bersifat asosiatif. Tempat penelitian dilakukan pada Bank BRI dan BNI di Kota 

Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 responden. Sampel yang 

digunakan yaitu sampel jenuh. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. 

Metode pengumpulan data yaitu melalui penyebaran kuesioner. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis kuantitatif. Hasil uji t menunjukkan bahwa tekanan 

berpengaruh dan signifikan terhadap kecurangan, kesempatan berpengaruh dan signifikan 

terhadap kecurangan, dan rasionalisasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kecurangan. Pada hasil uji hipotesis MRA kualitas akhlak tidak memoderasi (predictor 

moderator) hubungan antara pengaruh tekanan terhadap kecurangan, kualitas akhlak tidak 

memoderasi (predictor moderator) hubungan antara pengaruh kesempatan terhadap 

kecurangan dan kualitas akhlak memoderasi (quasi moderator) hubungan antara pengaruh 

rasionalisasi terhadap kecurangan. 

 

Kata kunci : tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kecurangan, kualitas akhlak. 
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ABSTRACT 

 

 
Amin Rais/ 222019113/ 2023/ The Effect of the Fraud Triangle on the Occurrence of 

Fraud with Moral Quality as a Moderating Variable (Case Study of BRI and BNI 

Banks in Palembang City). 

 

This study aims to determine the influence of the fraud triangle on the occurrence of fraud 

with moral quality as a moderating variable. The approach used in this research is 

empirical. The type of research used is associative. The location of the research was 

conducted at BRI and BNI Banks in Palembang City. The population in this study were 40 

respondents. The sample used is saturated sample. The data used are primary and 

secondary data. The data collection method is through the distribution of questionnaires. 

The data analysis method used is quantitative analysis. The results of the t test show that 

pressure has a significant and significant effect on fraud, opportunity has a significant 

and significant effect on fraud, and rationalization has no effect and is not significant on 

fraud. On the results of the MRA hypothesis test, moral quality does not moderate 

(predictor moderator) the relationship between the influence of pressure on fraud, moral 

quality does not moderate (predictor moderator) the relationship between the influence of 

opportunity on fraud and moral quality moderates (quasi moderator) the relationship 

between the influence of rationalization on fraud. 

 

Keywords : pressure, opportunity, rationalization, cheating, moral qualities. 
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BAB 1 

PENDAHALUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Maraknya kasus tindakan kecurangan (fraud) di Indonesia 

menimbulkan keprihatinan dan tentunya diperlukan perhatian khusus dari 

berbagai pihak. Fraud seringkali kita jumpai di organisasi perusahaan 

maupun pemerintahan. Kerugian perusahaan karena fraud dapat 

menghancurkan perusahaan yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

kebangkrutan. Tindak kecurangan atau seringkali disebut dengan istilah 

fraud, merupakan suatu perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh 

orang-orang dari dalam dan atau luar organisasi, dengan maksud untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi dan atau kelompoknya yang secara 

langsung merugikan pihak lain. Fraud dapat terjadi di berbagai lapisan kerja 

organisasi, baik di bagian manajemen puncak perusahaan maupun pejabat 

tinggi suatu instansi (Betri, 2022: 17). Association of Certified Fraud 

Examiners mengelompokkan fraud dalam tiga kelompok yaitu corruption 

(korupsi), asset misappropriation (penjarahan aset), dan fraudulent financial 

statement (laporan keuangan yang dengan sengaja dibuat menyesatkan).  

Betri (2022: 17) menjelaskan fraud (kecurangan) merupakan 

penipuan yang disengaja dilakukan yang menimbulkan kerugian tanpa 

disadari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan 

bagi pelaku kecurangan. Kecurangan umumnya terjadi karena adanya 

tekanan untuk melakukan penyelewengan atau dorongan untuk 

memanfaatkan kesempatanyang ada dan adanya pembenaran (diterima 
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secara umum) terhadap tindakan tersebut. Sari (2021: 201) mengemukakan 

bahwa fraud adalah suatu tindakan yang disengaja, yang diiringi dengan niat 

jahat yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan bagi pelakunya 

ataupun pihak-pihak yang berafiliasi dengan pelaku yang mengakibatkan 

pihak lain terdampak atau mengalami kerugian. Fraud mengacu pada 

kesalahan yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan menyesatkan 

pengguna laporan keuangan. 

Motivasi seseorang dalam melakukan kecurangan, setiap orang atau 

pelaku memilki motivasi yang beraneka ragam. Salah satu konsep yang 

menjelaskan tentang motivasi seseorang dalam melakukan fraud adalah 

konsep fraud triangle pertama kali diperkenalkan dalam SAS No. 99 yaitu 

standar audit di Amerika Serikat yang terdiri dari: tekanan, kesempatan dan 

rasionalisasi. 

Tekanan adalah insentif yang mendorong orang yang melakukan 

kecurangan karena tuntutan gaya hidup, ketidakberdayaan dalam soal 

keuangan, perilaku gambling, mencoba-coba untuk mengalahkan sistem 

dan ketidakpuasan kerja (Betri, 2022: 61). Setiap pelaku harus menghadapi 

beberapa jenis tekanan untuk melakukan penipuan. Tekanan yang dirasakan 

didefinisikan sebagai motivasi yang mengarahkan pelaku untuk terlibat 

dalam perilaku yang tidak etis misalnya tekanan dari atasan, keluarga, atau 

organisasi (Ruankew, 2016). Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Suzana (2019) yang meneliti tentang Analisis Pengaruh 

Faktor-faktor Penyebab Fraud di Sektor Pemerintah Kota Banjarbaru. 
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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh Tekanan, Peluang, 

dan Rasionalisasi terhadap Kecurangan (fraud) pada Pemerintah Kota 

Banjarbaru. Hasil penelitian dari variabel tekanan menunjukkan bahwa 

Pemerintah Kota Banjarbaru berpengaruh secara signifikansi dan positif 

terhadap Kecurangan (fraud). Hal ini menunjukkan semakin tinggi tekanan 

yang ada terhadap pegawai maka akan meningkatkan tindakan terhadap 

Kecurangan (fraud). Dari variabel peluang menunjukkan bahwa Pemerintah 

Kota Banjarbaru berpengaruh secara signifikansi terhadap Kecurangan 

(fraud). Hal ini menunjukkan semakin tinggi peluang yang ada maka akan 

menurunkan tindakan terhadap Kecurangan (fraud). Variabel rasionalisasi 

menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Banjarbaru terdapat pengaruh secara 

signifikansi dan positif terhadap Kecurangan (fraud). Hal ini menunjukkan 

semakin tinggi rasionalisasi yang ada terhadap pegawai maka akan 

meningkatkan tindakan terhadap Kecurangan (fraud). 

Kesempatan adalah peluang yang menyebabkan pelaku secara 

leluasa dapat menjalankan aksinya yang disebabkan Kontrol yang lemah, 

ketidakdisiplinan, kelemahan dalam mengakses informasi, tidak ada 

mekanisme audit, dan sikap apatis. Hal yang paling menonjol di sini adalah 

dalam hal kontrol. Kontrol yang tidak baik akan memberikan peluangan 

orang untuk melakukan kecurangan (Betri, 2022: 61). Elemen kedua yang 

diperlukan untuk terjadi kecurangan yaitu Peluang/Kesempatan. Peluang 

yang ada di organisasi memiliki dampak besar pada keputusan individu 

untuk melakukan kecurangan. Peluang dapat terjadi karena pengendalian 
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internal yang lemah, pengawasan manajemen yang kurang baik atau melalui 

penggunaan posis (Ruankew (2016:475). Pernyataan tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Suryandari, et al (2019) yang meneliti 

tentang Pengaruh Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi (Triangle) dan 

Efektivitas Penerapan Pengendalian Internal Terhadap Tindakan 

Kecurangan (Fraud): Studi Pada LPD Se-Kecamatan Negara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : 1) Tekanan berpengaruh positif terhadap 

tindak kecurangan, 2) Kesempatan berpengaruh positif terhadap tindak 

kecurangan, 3) Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap tindak 

kecurangan, 4) Efektivitas penerapan pengendalian internal berpengaruh 

positif terhadap tindak kecurangan. 

Rasionalisasi adalah sikap yang ditunjukkan oleh pelaku dengan 

melakukan justifikasi atas perbuatan yang dilakukan. Hal ini merujuk pada 

sikap, karakter atau sistem nilai yang dianut oleh pelakunya (Betri, 2022: 

61). Hampir semua fraud dilatar belakangi oleh Rationalization. 

Rasionalisasi membuat seseorang yang awalnya tidak ingin melakukan 

fraud pada akhirnya melakukannya. Rasionalisasi merupakan suatu alasan 

yang bersifat pribadi (karena ada faktor lain) dapat membenarkan perbuatan 

walaupun perbuatan itu sebenarnya salah (Sihombing, 2014:29). Pernyataan 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zahara (2017) yang 

meneliti tentang Pengaruh Tekanan, Kesempatan dan Rasionalisasi 

Terhadap Tindakan Kecurangan (Fraud) : Survei pada Narapidana Tipikor 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kota Pekanbaru. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh tekanan terhadap tindakan 

kecurangan (fraud), (2) pengaruh kesempatan terhadap tindakan kecurangan 

(fraud), (3) pengaruh rasionalisasi terhadap tindakan kecurangan (fraud), 

pada narapidana tipikor yang ada di Lapas Kelas II A Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) tekanan tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap tindakan kecurangan (fraud), (2) kesempatan 

berpengaruh signifikan positif terhadap tindakan kecurangan (fraud), (3) 

rasionalisasi berpengaruh signifikan positif terhadap tindakan kecurangan 

(fraud).  

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, yang menjadi 

variabel moderasi adalah kualitas akhlak. Kualitas Akhlak adalah potensi 

yang bersemayam dalam jiwa yang menunjukkan bahwa akhlak bersifat 

abstrak tidak dapat diukur dan diberi nilai oleh indrawi manusia (Ritonga, 

2005: 9). Untuk memberi   nilai baik Atau buruknya seseorang dilihat dari 

perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan. Perbuatan Akhlak adalah tingkah 

laku yang muncul dari dorongan akhlak yang berada dalam diri seseorang. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dimanapun kamu berada. Iringilah 

kesalahanmu dengan kebaikan, niscaya ia dapat menghapusnya, dan 

pergaulilah semua manusia dengan akhlak (budi pekerti) yang baik (HR. At-

Tirmidzi no. 1987). 

Alasan peneliti memilih kualitas akhlak sebagai variabel moderasi, 

karena ingin melihat seberapa besar kualitas akhlak mempengaruhi tekanan, 

kesempatan, dan rasionalisasi dalam pencegahan terjadinya kecurangan. 
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Kualitas akhlak sangat di perlukan dalam melaksanakan strategi 

pencegahan, dengan adanya kualitas akhlak dalam diri seseorang dalam 

sebuah organisasi maupun perusahaan diharapkan akan mampu menjadi alat 

kontrol, sehingga pribadi tersebut dapat mencegah dirinya untuk tidak 

melakukan tindak kecurangan. Jika kesadaran akhlak tidak ada dalam diri 

seseorang, maka orang tersebut tidak takut untuk melakukan tindak 

kecurangan (fraud). Oleh karena itu dengan adanya kualitas akhlak dalam 

diri seseorang, besar kemungkinan pribadi tersebut akan mampu mencegah 

dirinya untuk melakukan tindak kecurangan dalam sebuah perusahaan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusuma, et 

al (2018) yang meneliti tentang Pengaruh Pressure, Oppurtunity, 

Rasionalization dan Capability Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (Fraud). Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

pressure, opportunity, rasionalization dan capability terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud). Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa: pressure, opportunity dan capability berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud), sedangkan 

rasionalization tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi (fraud). 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hormati dan Pesudo 

(2019) yang meneliti tentang Pengaruh Tekanan, Kesempatan, 

Rasionalisasi dan Kemampuan Terhadap Kecenderungan Aparatur Sipil 

Negara Dalam Melakukan Kecurangan Akuntansi Studi Empiris Satuan 
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Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan secara financial, 

kesempatan, rasionalisasi dan kemampuan terhadap kecenderungan 

aparatur sipil negara dalam melakukan kecurangan akuntansi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa tekanan secara financial, kesempatan dan 

rasionalisasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan aparatur sipil 

negara dalam melakukan kecurangan akuntansi sedangkan kemampuan 

berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan aparatur sipil 

negara dalam melakukan kecurangan akuntansi. 

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Zahara (2017), Prabowo 

(2018), Kusuma, et al (2019), dan Suryandari, et al (2019) berpendapat 

bahwa tekanan (pressure) dan Peluang (opportunity) berpengaruh positif 

terhadap kecurangan (fraud), berbeda dengan pendapat dari Suzana (2019) 

dan Hormati dan Pesudo (2019) menyatakan bahwa tekanan (pressure) dan 

Peluang (opportunity) tidak berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryandari, et al (2019), Zahara 

(2017), dan Suzana (2019) berpendapat bahwa rasionalisasi berpengaruh 

positif terhadap kecurangan (fraud), berbeda dengan pendapat dari Kusuma, 

et al (2019), Hormati dan Pesudo (2019), dan Prabowo (2018) menyatakan 

bahwa rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). 

Sehingga peneliti termotivasi untuk meneliti lebih lanjut dengan 

menggunakan Fraud Triangle sebagai variabel independen dalam penelitian 

ini yang meliputi Tekanan (Pressure), Peluang (Opportunity), dan 
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Pembenaran (Rationalization) Dengan Kualitas Akhlak Sebagai Variabel 

Moderasi. Variabel-variabel tersebut merupakan dasar untuk mengetahui 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan. 

Salah satu fenomena terjadi pada Bank BNI Cabang Palembang, 

dimana karyawan Bank tersebut yang menjabat sebagai Asisten 

Administrasi Logistik (BNI) Cabang Palembang melakukan tindak pidana 

korupsi dengan modus pencairan dana ke pemilik gerai ATM yang disewa 

tidak ditransfer melainkan dicairkan secara cash dan digunakan untuk 

kepentingan pribadi, serta memalsukan data dan tanda tangan dalam kontrak 

sewa gerai ATM. Dari hasil audit yang telah dilakukan, maka kerugian 

Negara dalam perkara ini sesuai dengan Berita Acara Pemeriksaan (BAP) 

sebesar Rp 8,9 miliar (www.detiksumsel.com). 

Fenomena selanjutnya terjadi pada Bank BRI Makassar, dimana 

karyawan Bank tersebut yang menjabat sebagai teller melakukan tindak 

kejahatan dengan cara memalsukan tanda tangan nasabah. Korban aksi 

pelaku mencapai 47 nasabah dengan 50 rekening. Teller tesebut telah 

melakukan penggelapan dana nasabah hingga Rp 2,3 Miliar. Modus 

kejahatan tersangka setelah memalsukan tanda tangan nasabah pertama 

menarik dana nasabah dengan memasukkan tanda tangan palsu pada slip 

penarikan, kemudian menginput jumlah nominal dana yang akan ditarik 

pada sistem BRINET BRI. Kemudian slip penarikannya disimpan di kantor 

unit sebagai bukti kas penarikan tunai. Modus kedua tersangka mengambil 

keseluruhan dana nasabah yang datang menyetor atau menarik uang ke BRI 
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unit Toddopuli. Sebagai teller, tersangka tidak menginput penyetoran dan 

penarikan tersebut melalui sistem BRINET BRI tapi memasukkan 

pencatatannya di software excel yang dibuat sendiri oleh tersangka pada 

komputer di kantor Bank tersebut. Setelah itu tersangka mencetak di buku 

rekening nasabah dan pihak Bank tidak mengetahuinya. 

(www.beritakini.com). 

Fenomena selanjutnya KPK periksa pegawai Bank Mandiri terkait 

kasus korupsi di BUMN Sumsel. Tim KPK menjadwalkan pemeriksaan 

terhadap pegawai Bank Mandiri. Mereka yang diperiksa ialah Branch 

Operation Manager Bank Mandiri Cabang Palembang. Diperiksa sebagai 

saksi kasus dugaan korupsi penyalagunaan kewenangan dalam kerja sama 

pengangkutan batu bara oleh salah satu BUMN milik Pemerintah 

Prov.Sumsel. Seiring Peningkatan itu, Lembaga anti korupsi telah 

menetapkan sejumlah pihak menjadi tersangka (www.tribunnews.com). 

Fenomena-fenomena di atas termasuk kecurangan yang disebabkan 

adanya peluang untuk melakukan kecurangan, adanya tekanan yang 

diberikan seorang atasan kepada bawahannya, dan adanya sikap atau 

rasionalisasi untuk membenarkan tindakan kecurangan yang dilakukan oleh 

seorang atasan. Hal ini juga disebabkan karena lemahnya akhlak pada diri 

seseorang, seseorang dengan akhlak yang lemah mudah tergoda untuk 

melakukan tindakan kecurangan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui lebih dalam tentang Pengaruh 

Fraud Triangle Terhadap Terjadinya Kecurangan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Fraud 

Triangle Terhadap Terjadinya Kecurangan Dengan Kualitas Akhlak 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Bank BRI dan BNI Kota 

Palembang)” 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang tela diuraikan diatas penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh tekanan terhadap terjadinya kecurangan? 

2. Bagaimana pengaruh peluang terhadap terjadinya kecurangan? 

3. Bagaimana pengaruh rasionalisasi terhadap terjadinya kecurangan? 

4. Bagaimana pengaruh tekanan terhadap terjadinya kecurangan dengan 

kualitas akhlak sebagai variabel moderasi? 

5. Bagaimana pengaruh peluang terhadap terjadinya kecurangan dengan 

kualitas akhlak sebagai variabel moderasi? 

6. Bagaimana pengaruh rasionalisasi terhadap terjadinya kecurangan 

dengan kualitas akhlak sebagai variabel moderasi? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka dapat 

dikemukakan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh tekanan terhadap terjadinya kecurangan. 

2. Pengaruh peluang terhadap terjadinya kecurangan 

3. Pengaruh rasionalisasi terhadap terjadinya kecurangan. 

4. Pengaruh tekanan terhadap terjadinya kecurangan dengan kualitas 

akhlak sebagai variabel moderasi. 

5. Pengaruh pelang terhadap terjadinya kecurangan dengan kualitas akhlak 

sebagai variabel moderasi. 

6. Pengaruh rasionalisasi terhadap terjadinya kecurangan dengan kualitas 

akhlak sebagai variabel moderasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam konsentrasi 

pemeriksaan akuntansi, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai informasi untuk menambah wawasan mengenai fraud triangle 

terhadap terjadinya kecurangan dengan kualitas akhlak sebagai variabel 

moderasi. 
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2. Bagi Bank BRI dan BNI Kota Palembang 

Dengan Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

usaha mencegah terjadinya fraud, dengan menekan terjadinya fraud di 

Bank BRI dan BNI Kota Palembang. 

3. Bagi Almamater 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber 

referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang 

memiliki topik yang relatif sama. 
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